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Oleh: 
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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan tujuan mengetahui pengaruh 

perlakuan panas quenching pada zat pelambat karat dengan larutan tembakau 

terhadap laju korosi pada material Baja AISI 1045. Korosi merupakan proses 

terjadinya perusakan material (khususnya logam) akibat lingkungannya. Pada 

logam terjadinya akibat reaksi kimia yaitu pada temperatur yang tinggi antara 

logam dan gas atau terjadi korosi elektrokimia dalam lingkungan air atau udara 

basah. Pada penelitian ini peneliti melakukan perlakuan panas quenching pada 4 

jenis larutan tembakau  yang terdiri dari larutan tembakau basah, larutan tembakau 

kering, larutan tembakau pabrikan, larutan abu rokok, dan tanpa perlakuan 

sebanyak 5 spesimen. Setelah dilakukan pengujian korosi selama 15 hari dengan 

larutan asam asetat dan larutan aquadest pada benda uji material Baja AISI 1045, 

pengujian tersebut memberikan hasil dari 4 jenis media pendingin yang digunakan, 

dapat terlihat bahwa media pendingin yang mengalami laju korosi paling rendah 

yaitu larutan tembakau basah dengan nilai 0,7233 mpy, jadi semakin tinggi tingkat 

kemurnian tembakau maka akan selaras dengan proteksi korosi pada spesimen. 

 

Kata kunci : Korosi, Quenching, Tembakau 
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THE EFFECT OF TOBACCO SOLUTION VARIATIONS IN THE 

 QUENCHING PROCESS ON THE CORROSION RATE 

MEDIUM CARBON STEEL 

 

By : 

Fani Asmara 

NIM : 06121281924065 

mentor : Elfahmi Dwi Kurniawan, S.Pd., M.Pd.T. 

 

ABSTRACT 

This research is an experimental research with the aim of knowing the effect of 

quenching heat treatment on a rust retardant with tobacco solution on the corrosion 

rate of AISI 1045 Steel material. Corrosion is a process of material (especially 

metal) destruction due to its environment. In metals, it occurs due to chemical 

reactions, namely at high temperatures between metal and gas or electrochemical 

corrosion occurs in water or wet air environments. In this study the researchers 

carried out quenching heat treatment on 4 types of tobacco solution consisting of 

wet tobacco solution, dry tobacco solution, manufactured tobacco solution, 

cigarette ash solution, and 5 specimens without treatment. After testing corrosion 

for 15 days with acetic acid solution and aquadest solution on AISI 1045 Steel 

material test specimens, the test gave results from the 4 types of cooling media used, 

it can be seen that the cooling medium that experienced the lowest corrosion rate 

was wet tobacco solution with value of 0.7233 mpy, so the higher the level of purity 

of the tobacco, the better the corrosion protection of the specimen. 

 

Keywords : Corrosion, Quenching, Tobacco 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman tembakau merupakan serapan dari bahasa Spanyol yaitu “Tabacco” 

yang artinya ialah tanaman tropis dari negara Amerika. Tembakau liar ini asal 

mulanya banyak yang tidak mengetahuinya secara pasti disebabkan sangat tuanya 

tanaman ini & budidayanya telah lama sejak berabad-abad lalu. Tembakau di tahun 

1556  diperkenalkan ke Eropa untuk keperluan  medis/kedokteran & dekorasi. Jean 

Nicot untuk pertama kalinya mengekspolitasi tembakau di negara Perancis. “Pada 

kawasan Asia, Afrika, Australia, serta Eropa tembakau kemudian secara pesat 

menyebar” Matnawi, (1997). 

Kelompok tumbuhan yang daunnya biasanya dipakai untuk bahan baku rokok, 

yakni merupakan tembakau. Tembakau adalah produk musiman perkebunan dan 

bukan sebagai bahan makanan. Produk ini hanya dapat dikonsumsi untuk hiburan 

dan mengisi waktu luang, artinya dikonsumsi untuk bahan baku cerutu & tembakau. 

Tembakau bisa dikunyah karena zat yang terkandung kaya akan metabolit sekunder 

dan juga bermanfaat sebagai bahan baku kimia pertanian dan obat-obatan. 

Indonesia merupakan penghasil jenis tembakau terbaik di pasar global. “Tembakau, 

yakni daunnya memiliki ragam variasi, yakni Tembakau Temanggung, Tembakau 

Madura, Tembakau Deli, Tembakau Jember dan Tembakau Lombok” Siregar, 

(2016). 

Tembakau mengandung nikotin, senyawa organik yang termasuk dalam 

tergolong pada alkaloid. Nikotin ialah senyawa yang mempunyai atom nitrogen 

yang memberikan elektron untuk reaksi karat & berpotensi sebagai penghambat 

korosi.  

Korosi yang terjadi dalam suatu larutan dimulai dengan teroksidasinya logam 

tersebut di dalam larutan korosif. Hal ini mengakibatkan pelepasan elektron oleh 

logam tersebut, dan membentuk ion logam yang bermuatan positif (kation). Proses 

ini biasa disebut sebagai oksidasi logam atau anoda. Elektron yang dilepaskan oleh 

logam akan berpindah ke bagian yang belum terkorosi (kathoda) dan kemudian 

digunakan oleh larutan korosif/ion yang terlarut dalam larutan untuk membentuk 
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senyawa yang baru. Proses ini dikenal sebagai reduksi. Karena korosi 

membutuhkan proses oksidasi dan reduksi, maka korosi juga dikenal sebagai proses 

elektrokimia. “Korosi ialah kerusakan logam disebabkan oleh metalurgi (Material 

itu sendiri) & reaksi kimianya terhadap lingkungan membuat menurunnya kualitas 

material logamnya” Nathan, (1997). Korosi umumnya dicirikan sebagai degradasi 

material. Pengaruh lingkungan atau reaksi kimia atau elektrokimia dari lingkungan 

tempat arus mengalir. Proses kerusakan material yang disebabkan oleh reaksi kimia 

antara logam & lingkungan di sekitarnya, yakni korosi. Lingkungan yang dapat 

menyebabkan korosi dapat berasal dari udara, air, tanah, dan organisme. Korosi 

dapat terjadi pada berbagai jenis logam, termasuk besi, baja, aluminium, tembaga, 

dan lain-lain. Korosi dapat mengakibatkan kerusakan struktural yang serius pada 

material, dan dapat mengurangi masa pakai dan keamanan dari suatu benda atau 

struktur. Oleh karena itu, pengendalian dan pencegahan korosi sangat penting 

dalam industri dan konstruksi. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa ekstrak dari 

tembakau mengurangi laju korosi. Ekstrak tembakau 60 ppm yang ditambahkan 

dalam larutan ABW 1, yakni 8,95 mpy & ABW 2, yakni 9,87 mpy menghasilkan 

penurunan laju dari korosi yang optimal. Peningkatan efisiensi penghambatan yang 

optimal terjadi dengan penambahan ekstrak tembakau 60 ppm, 79,51% untuk 

larutan ABW 1 & 80,94% untuk larutan ABW 2. Efisiensi penghambatan mulai 

menurun saat ditambahkannya 80 ppm, sedangkan pada ABW 1, yakni 42,32% & 

ABW 2, yakni 68,71%. 

Logam memiliki sifat fisik umum seperti berwujud padat, bertitik leleh tinggi, 

dan konduktivitas panas dan listrik yang baik. Sifat-sifat ini membuat logam 

menjadi material yang penting dalam berbagai aplikasi, mulai dari pembuatan alat 

elektronik, konstruksi bangunan, hingga pembuatan kendaraan dan alat 

transportasi. Baja sendiri adalah logam paduan yang terdiri dari besi dan karbon, 

dengan kandungan karbon yang bervariasi dari 0,1% hingga 2,0%. Selain besi dan 

karbon, baja juga dapat mengandung unsur lain seperti mangan, silikon, sulfur, 

fosfor, dan unsur lainnya untuk meningkatkan sifat mekanik dan fungsionalnya. 

Baja karbon tingkat sedang (Medium Carbon Steel) memang mengandung 

karbon antara 0,3% - 0,6% C. Karbon dalam baja berfungsi sebagai pengeras 
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sehingga semakin tinggi kadar karbon, maka kekerasan baja juga semakin tinggi. 

Namun, kelemahan dari penambahan karbon adalah meningkatkan kecenderungan 

terjadinya korosi pada baja. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian korosi pada 

baja karbon sedang dan penambahan bahan kimia tertentu untuk mengurangi 

kecenderungan korosi tersebut. “Baja karbon ini digunakan dalam perkakas bagian-

bagian permesinan” Rusmardi (2009). 

Perlakuan panas pada logam dapat dilakukan dengan metode quenching. Proses 

quenching adalah teknik perlakuan panas yang melibatkan pemanasan logam pada 

suhu/temperatur tertentu & kemudian mendinginkannya secara singkat dalam 

media pendingin untuk memperoleh karakteristik logam yang keras. Contoh dari 

proses perlakuan panas menggunakan metode quenching pada baja adalah proses 

pendinginan paksa. Setelah dilakukan proses perlakuan panas pada baja, sifat logam 

akan berubah selanjutnya setelah itu logam bisa untuk dilakukan proses pengujian 

korosi. 

Alasan mengapa peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui laju korosi 

pada medium carbon steel dengan cara memberikan perlakuan panas dengan 

metode quenching yang kemudian divariasikan dengan beberapa larutan 

Tembakau. Peneliti tertarik pada penelitian ini, berdasar dari urain tersebut, yakni 

“Pengaruh Variasi Larutan Tembakau pada Proses Quenching terhadap Laju 

Korosi Medium Carbon Steel”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Peneliti berdasar dari latar belakang mengindentifikasi beberapa akar masalah, 

yakni: 

1. Pengaruh terjadinya perubahan logam yang akan mengalami kerusakan secara 

cepat atau lambat. 

2. Pada saat proses perlakuan panas pada logam yang tidak tepat dapat 

menyebabkan kecacatan pada logam. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Peneliti berdasar dari latar belakang menemukan perumusan masalah, yakni: 
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1. Apakah ada pengaruh dari variasi larutan tembakau pada proses quenching 

terhadap laju korosi medium carbon steel? 

2. Berapakah besar hasil laju korosi pada baja AISI 1045 setelah proses 

pengujian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Peneliti berdasar dari rumusan masalah membuat batasan-batasan masalah, 

yakni: 

1. Penelitian ini masalah yang diteliti ialah pengaruh variasi larutan tembakau 

pada proses quenching terhadap laju korosi medium carbon steel. 

2. Tipe baja yang digunakan yaitu baja AISI 1045 atau baja karbon sedang dengan 

ukuran Ø3,8 cm x 2 cm yang berjumlah 5 spesimen. 

3. Tembakau yang digunakan ialah tembakau basah, tembakau kering, tembakau 

pabrikan, dan abu rokok 

4. Proses pemanasan yang dilakukan menggunakan metode quenching. 

5. Suhu yang digunakan pada proses pemanasan baja karbon sedang adalah suhu 

rekristalisasi yang berada pada suhu 800℃. 

6. Perhitungan laju korosi menggunakan metode loss weight. 

7. Cairan quenching yang digunakan yakni larutan tembakau 

8. Larutan korosi terdiri dari campuran 80% larutan asam asetat, dan 20% 

aquades 

9. Laju korosilah yang dihitung oleh peneliti. 

10. Tidak diberi perlakuan bila hanya 1 spesimen. 

11. Proses perendaman pada larutan korosif dilakukan selama 15 hari. 

12. Laboratorium Pendidikan Teknik Mesin ialah tempat penelitian yang 

dilakukan peneliti. 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Penelitian yang peneliti teliti bertujuan agar mengetahui pengaruh dari 

penambahan larutan pada tembakau terhadap laju korosi dan mengetahui tingkat 

ketahanan dari setiap cairan pada baja karbon sedang. 
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1. Mengetahui pengaruh variasi larutan tembakau pada proses quenching 

terhadap laju korosi medium carbon steel. 

2. Mengetahui seberapa besar laju korosi di baja jenis AISI 1045 saat proses uji. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Peneliti merangkum manfaat yang diambil dari akar permasalahan, yakni: 

1. Secara Teoritis 

1. Tujuan dari penelitian yang peneliti teliti untuk menambah pengetahuan 

dan bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Data pada penelitian memberikan sumbangsih pada lembaga pendidikan 

teknik kejuruan terkhususnya materi pengujian bahan dan perlakuan 

panas. 

2.  Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian yang peneliti teliti memiliki manfaat bagi peneliti, yakni 

menambah pengetahuan & wawasan terhadap pengaruh dari variasi larutan 

tembakau terhadap laju korosi baja karbon sedang. 

b. Bagi Masyarakat 

Masyarakat dapat membuka jendela wawasan & pengetahuan terbarukan 

terhadap pengaruh dari variasi larutan tembakau terhadap laju korosi baja 

karbon sedang. 

c. Bagi Pendidikan 

Pada sektor pendidikan, yakni sebagai referensi sumber pembelajaran 

mengenai pengaruh dari variasi larutan tembakau terhadap laju korosi baja 

karbon sedang. 
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